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Dalam suatu operasi pemboran ada kalanya mendapati temperatur yang 
tinggi, sesuai dengan tingkat gradien kedalaman dan faktor gesekan dengan lapisan 
yang ditembus. Masalah temperatur yang tinggi berpengaruh terhadap perubahan 
sifat fisik lumpur pemboran, khususnya lumpur Water base mud sehingga fungsi 
lumpur pemboran menjadi berkurang. Dengan adanya perubahan sifat fisik seperti 
densitas yang menjadi lebih besar, viskositas yang turun, atau filtration loss yang 
terlalu besar. Akan menyebabkan fungsi lumpur menjadi tidak efektif lagi. Hal itu 
yang menyebabkan terjadinya masalah-masalah dalam suatu pemboran. Tujuan 
penelitian untuk mendapatkan komposisi lumpur pemboran yang tepat, mampu 
bertahan sampai temperatur 150 
o
C. sehingga dapat digunakan pada operasi 
pemboran yang bertemperatur tinggi. 
Pada penelitian ini membandingkan additive XCD Polymer, Spersene, 
Drispac, dan Resinex yang ditambahkan kedalam lumpur dasar kemudian 
dikondisikan pada berbagai tingkat temperatur selama 16 jam di dalam rolling oven. 
Kemudian dapat diperoleh pengaruh penambahan additive tersebut dengan mengukur 
parameter densitas, rheology, dan filtration loss pada temperatur kamar. 
Dengan penambahan additive dapat diketahui additive yang paling baik 
dalam mempertahankan fungsi lumpur. Dari additive XCD Polymer, Spersene, 
Drispac, dan Resinex yang paling baik mempertahankan fungsi lumpur pada 
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